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ABSTRACT

THE EFFECT OF N-ACETYLCYSTEINE (NAC) ADMINISTRATION ON
MALONDIALDEHYDE (MDA) LEVELS IN TYPE 2 DIABETES MELLITUS
PATIENTS

By

Athifa Alya Putri, Eti Yerizel, Saptino Miro, Endrinaldi, Yusticia Katar,
Liganda Endo Mahata

Diabetes mellitus is a metabolic disease characterized by hyperglycemia.
Several classifications of diabetes mellitus include type 1 diabetes, type 2
diabetes, gestational diabetes, and other types of diabetes. Type 2 diabetes
mellitus is caused by chronic hyperglycemia which causes cell and tissue damage
due to increased levels of reactive oxygen species (ROS) which cannot be
compensated by antioxidants. To reduce ROS levels, a definitive therapy is
needed, namely by administering exogenous antioxidants, one of which is N-
Acetylcysteine (NAC) therapy. N-Acetylcysteine works by forming the antioxidant
gluthathione which aims to fulfill the body's natural antioxidant deficit in
overcoming hyperglycemia.

This study was a true experimental research study with a pre-posttest
research design. The sample used was 20 patient blood serum samples, which
were measured for MDA levels before NAC administration. Then, NAC therapy
was administered at a dose of 3X400 mg per day for 5 weeks, and MDA levels
were measured after the therapy using the Thiobarbituric Acid Reactive
Substance (TBARS) method.

The results of the study showed that the mean MDA level before
administration of NAC and the average MDA level after administration of NAC
respectively, is 3.28 + 0.427 nmol/ml, and 2.76 + 0.251 nmol/ml.. There was a
significant decrease in MDA levels in the blood serum of type 2 diabetes patients
with a value of p = 0.000 (p <0.5). Thus, it can be concluded that the use of NAC
has an effect on reducing MDA levels in type 2 diabetes mellitus patients.

Keywords: Type 2 diabetes mellitus, Malondialdehyde, NAC.
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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN N-ACETYLCYSTEINE (NAC) TERHADAP
KADAR MALONDIALDEHYDE (MDA)
PADA PENDERITA DIABETES MELITUS TIPE 2

Oleh

Athifa Alya Putri, Eti Yerizel, Saptino Miro, Endrinaldi, Yusticia Katar,
Liganda Endo Mahata

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan
keadaan hiperglikemia. Beberapa klasifikasi diabetes melitus yaitu DM tipe 1,
DM tipe 2, Diabetes gestasional, dan DM tipe lain. Diabetes melitus tipe 2
diakibatkan karena hiperglikemia kronis yang menyebabkan kerusakan sel dan
jaringan akibat peningkatan kadar reactive oxygen species (ROS) yang tidak
mampu dikompensasi oleh antioksidan. Untuk menurunkan kadar ROS maka
diperlukan suatu terapi defenitif yaitu dengan pemberian antioksidan eksogen
salah satunya dengan terapi N-Acetylcysteine (NAC). N-Acetylcysteine bekerja
dengan cara membentuk antioksidan gluthathione yang mana hal ini bertujuan
untuk memenuhi defisit antioksidan alamiah tubuh dalam mengatasi keadaan
hiperglikemia. Sebagai salah satu biomarker utama kadar stress oksidatif yang
dapat dianalisis yaitu kadar malondialdehida.

Penelitian true experimental research dengan desain penelitian pre-post
test. Sampel yang digunakan yaitu 20 serum darah pasien yang diukur kadar
MDA sebelum pemberian NAC, selanjutnya diberikan terapi NAC sebanyak
3X400 mg perhari selama 5 minggu, dan dilakukan pengukuran kadar MDA
setelah terapi tersebut. Pengukuran kadar MDA dilakukan dengan menggunakan
metode Thiobarbuturic Acid Reactive Substance (TBARS).

Hasil penelitian yang diperoleh vyaitu kadar rerata MDA sebelum
pemberian NAC dan kadar rerata MDA setelah pemberian NAC berturut-turut
yaitu 3,28+ 0,427 nmol/ml, dan 2,76+ 0,251 nmol/ml. Terdapat penurunan yang
bermakna pada kadar MDA serum darah pasien DM tipe 2 dengan nilai p = 0,000
(p<0,5). Sehingga dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh penggunaan NAC
dalam menurunkan kadar MDA pada penderita diabetes melitus tipe 2.

Kata kunci : DM tipe 2, Malondialdehida, NAC.
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